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Fica Asniarno. PENGARUH GERAK DASAR PADA PENDIDIKAN 
JASMANI ADAPTIF DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MOTORIK ANAK  TUNA RUNGU DI SLB B/C YAYASAN PEMBINA 
SEKOLAH LUAR BIASA (YPSLB) KARTASURA TAHUN 2009. Skripsi, 
Surakarta : Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Juli 2010. 
Tujuan penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui pengaruh pendidikan 
jasmani adaptif terhadap perkembangan motorik anak dengan gangguan 
pendengaran di SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa (YPSLB) 
Kartasura tahun 2009. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain  One 
Group Pretest-Posttest Design. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa dengan Gangguan Pendengaran di SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah 
Luar Biasa (YPSLB) Kartasura Tahun 2009 berjumlah 6 orang. Keseluruhan 
dijadikan sampel penelitian, sehingga penelitian ini penelitian populasi. Teknik 
pengumpulan data dengan tes kemampuan motorik dari M. Furqon (2002: 32) 
yang meliputi gerak stabilitas, gerak lokomotor dan gerak manipulatif yang dibuat 
dalam bentuk cek list.  
Teknik analisis data yang digunakan dengan menggunakan teknik 
analisis non parametric (Sign test Wilcoxon) yang diberi simbol Z. Dalam 
penelitian ini menggunakan taraf signifikan (α) 5%. Dengan hasil To 0.028 > Tt = 
0.0122, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis dalam 
penelitian yang berbunyi: Pembelajaran Penjas Adaptif dapat meningkatkan 
kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan Pembina 
Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 adalah signifikan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan yaitu: 
Pembelajaran Penjas Adaptif dapat meningkatkan kemampuan motorik pada 
siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura 
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The purpose of this study is to determine the effect of adaptive physical 
education on deaf children at SLB B/C Extraordinary School Foundation Trustees 
(YPSLB) Kartasura 2009. 
 
This research uses experimental methods using One Group Pretest-posttest 
design. Population and sample in this study were the students with Hearing Loss 
in SLB B / C Extraordinary School Foundation Trustees (YPSLB) Kartasura Year 
2009 amounted to 6 people. Overall sample used, and regarded as study 
populations. Data collection method testing motoric ability adopted from M. 
Furqon (2002: 32) which includes motion stability, the motion locomotor and 
manipulative movements made in the form of a check list. 
 
Data analysis by using non-parametric analysis method (Wilcoxon Sign 
test) Z test. Using (α) 5% significance level. With the results To 0028> Tt = 
0.0122, then Ho is rejected and Ha accepted. Thus the hypothesis in the research, 
which reads: Adaptive  physical education Learning can improve motor skills in 
the students' preparation for one (P1) SLB B / C Extraordinary School Foundation 
Trustees Kartasura 2009. 
 
Based on previous research research concluded that: Adaptive Phisical 
Education Learning can improve motoric skills in the Preparation 1 students (P1) 
SLB B/C Extraordinary School Foundation Trustees 2009. The average increase 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kegiatan olahraga merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan manusia. Sekarang ini olahraga merupakan kebutuhan yang 
harus dipenuhi oleh setiap orang. Hal ini karena banyak manfaat yang diperoleh 
melalui kegiatan olaharga. Salah satu manfaat dari kegiatan olahraga yaitu 
diperoleh kebugaran jasmani yang baik. Dengan kebugaran jasmani yang baik 
akan sangat membantu dalam kegiatan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 
Kegiatan olahraga tidak hanya diperuntukkan orang normal, tetapi anak 
yang berkebutuhan khusus (cacat) juga membutuhkan kegiatan olahraga. Namun 
pada kenyataannya masih banyak anggapan bahwa, anak berkebutuhan khusus 
tidak mungkin dapat melakukan kegiatan olahraga. Masih banyak masyarakat di 
Indonesia menganggap bahwa kecacatan dipandang secara negatif. Anak yang 
berkebutuhan khusus dianggap tidak mampu melakukan kegiatan apa-apa 
termasuk berolahraga. Hal ini sering dijumpai dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, anak yang membutuhkan pelayanan khusus sering tidak diikutsertakan 
dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. Hal ini seperti dikemukakan 
Beltasar Tarigan (1999/2000: 11) bahwa: 
Pengalaman menunjukkan bahwa para guru penjas umumnya memberikan 
dispensasi kepada siswa yang memiliki kondisi fisik, organis dan 
fungsional untuk tidak ikut serta dalam pembelajaran penjas. Dispensasi 
tersebut didasarkan pada rasa kasihan terhadap anak yang lemah atau 
cacat. Masih ada pandangan masyarakat bahwa anak cacat tidak etis 
diikutsertakan dalam penjas karena kemampuannya berbeda dengan anak-
anak normal. 
 
Kecacatan pada umumnya masih dianggap faktor penyebab seorang anak 
tidak membutuhkan kegiatan olahraga atau tidak perlu mengikuti kegiatan belajar 
mengajar pendidikan jasmani. Namun pada kenyataannya, secara kodrati  manusia 
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lahir memiliki hak dan kewajiban yang sama, sehingga antara anak yang 
berkebutuhan khusus dan normal adalah sama.  
Pentingnya peranan kegiatan olahraga bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus, maka memberikan pembelajaran olahraga sangat penting bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus. Pembelajaran olahraga bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus tentu memiliki perbedaan dengan pembelajaran pendidikan jasmani anak-
anak normal. Dari istilah pelajarannya mempunyai perbedaan. Istilah pendidikan 
jasmani untuk anak-anak berkebutuhan khusus yaitu “Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan Adaptif.”  
Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu program kegiatan belajar 
mengajar yang dirancang khusus untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
keterbatasan pada kondisi fisik, mental sosial agar mereka terlibat secara aktif dan 
mencapai hasil belajar yang optimal. Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu 
pelajaran yang berfungsi untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus agar 
tidak merasa rendah diri dan terisolasi dari lingkungannya. Kepada peserta didik 
diberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas jasmani melalui berbagai macam 
kegiatan olahraga dan permainan. Pemberian kesempatan tersebut merupakan 
pengakuan bahwa mereka memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti anak-
anak normal. Di sisi lain, melalui pendidikan jasmani adaptif dapat dijadikan salah 
satu sarana untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal ini 
karena, pendidikan jasmani adaptif merupakan pelajaran yang mengutamakan 
aktivitas fisik, pembentukan gerak dasar, pertumbuhan dan pengembangan 
jasmani dan rokhani, sosial, emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Sebagai 
alat pendidikan, pendidikan jasmani adaptif bukan hanya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan jasmani siswa, tetapi melalui aktivitas jasmani 
dikembangkan pula potensi lainnya, seperti kognitif, afektif dan psikomotor anak. 
Kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar merupakan fenomena 
yang selalu melekat pada usia anak-anak. Kemampuan motorik berkembang 
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan dan 
pertumbuhan merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan gerak dasar 
anak. Seperti dikemukakan Sugiyanto (1998: 251) bahwa, “Gerak dasar 
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fundamental adalah gerakan-gerakan dasar yang berkembangnya sejalan dengan 
pertumbuhan dan tingkat kematangan anak-anak”. Namun disisi lain, kemampuan 
gerak dasar tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan dan pertumbuhan saja, 
tetapi dipengaruhi faktor lainnya seperti latihan. Dalam hal ini Sukintaka (2004: 
79) berpendapat, “Berkembanganya kemampuan gerak dasar sangat ditentukan 
oleh dua faktor, yakni pertumbuhan dan perkembangan. Dari kedua faktor 
penentu ini masih harus didukung dengan latihan sesuai dengan kematangan anak, 
dan gizi yang baik”. 
Latihan dan gizi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
motorik seseorang. Latihan yang dilakukan secara teratur akan bermanfaat 
terhadap kemampuan motorik anak. Tetapi pada umumnya anak-anak jarang 
sekali melakukan latihan secara teratur untuk meningkatkan kemampuan 
geraknya. Namun demikian, pendidikan jasmani adaptif yang dilaksanakan di 
sekolah merupakan salah satu sarana yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan gerak anak. Pendidikan jasmani adaptif pada dasarnya merupakan 
suatu program kegiatan belajar mengajar olahraga yang dirancang khusus untuk 
anak kebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan pada kondisi fisik, mental, 
sosial agar dapat terlibat secara katif dan mencapai hasil belajar yang otimal. 
Adapun tujuan pendidikan jasmani adaptif menurut Beltasar Tarigan (1999/2000: 
7) bahwa, “Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif bagi anak 
berkebutuhan khusus juga bersifat holistic, seperti tujuan penjaskes untuk anak-
anak normal yaitu mencakup tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani, keterampilan gerak, sosial dan intektual”. 
Pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif merupakan sarana 
untuk meningkatkan beberapa aspek pada diri anak seperti pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani, keterampilan gerak, sosial dan intelektual. Namun 
demikian dalam membelajarkan pendidikan jasmani adaptif terhadap anak yang 
membutuhkan pelayanan khusus harus dirancang sebaik mungkin dan disesuaikan 
dengan kecacatan siswa. Faktor kecatatan harus menjadi pertimbangan dalam 
membelajarkan pendidikan jasmani adaptif. Pembelajaran pendidikan jasmani 
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adaptif yang didasarkan kecatatan siswa, maka tujuan pendidikan jasmani adaptif 
dapat dicapai secara optimal.  
Gangguan pendengaran merupakan hambatan yang sangat berarti untuk 
melakukan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. Gangguan pendengaran disebabkan 
adanya kerusakan pada alat pendengaran yang sifatnya bisa tetap dan tidak tetap. 
Untuk membelajarkan pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa yang memiliki 
gangguan pendengaran harus dengan metode yang tepat agar siswa memiliki 
pemahaman yang benar terhadap pelajaran yang diterimanya. Berkaitan dengan 
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap anak gangguan pendengaran, 
Beltasar Tarigan (1999/2000: 21) berpendapat: 
Untuk memperlancar komunikasi dengan siswa gangguan pendengaran, 
para guru penjas dapat melakukannya dengan cara memberikan isyarat-
isyarat melalui tangan. Di samping itu pula, dilakukan dengan cara 
menempelkan materi pembelajaran di papan pengumuman, misalnya 
konsep mengenai kualitas gerak, kesadaran tubuh dan ruang dan lain-lain 
dan lebih baik lagi bila disertai dengan gambar-gambar yang dapat 
menarik perhatian.  
    
Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang disesuaikan dengan 
kecatatan siswa akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan 
jasmani adaptif, salah satunya meningkatnya kesegaran jasmani. Dengan 
meningkatnya kesegaran jasmani berarti akan meningkat pula kemampuan 
motoriknya.  Seperti dikemukakan Y.S. Santoso Giriwijoyo dalam Seri Bahan 
Kuliah Olahraga ITB (1992: 51) bahwa: 
Sungguh tak mungkin orang memperoleh peningkatan kemampuan gerak, 
jika dia tidak mau menggerakkan jasmaninya atau tak mau mengolah 
raganya. Wujud pembinaan kebugaran jasmani yaitu olahraga dan 
olahraga merupakan kegiatan yang mengandung potensi besar untuk 
meningkatkan kemampuan gerak. 
 
Kemampuan motorik pada dasar merupakan kemampuan gerak yang 
dibawa sejak lahir. Mulyono B. (1994: 298) bahwa, “Kemampuan motorik atau 
kemampuan gerak dasar adalah hadirnya kemampuan bawaan dan kemampuan 
yang diperoleh dalam melakukan keterampilan gerak (motor skill) dari sifat yang 
umum atau fundamental, di luar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi”. 
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Untuk meningkatkan kemampuan motorik anak dengan gangguan pendengaran, 
maka dalam membelajarkan pendidikan jasmani adaptif harus dengan cara-cara 
yang tepat. Beltasar Tarigan (1999/2000: 22) berpendapat, “Sebaiknya latihan 
kebugaran yang diberikan kepada anak dengan gangguan pendengaran adalah 
aktivitas yang tidak memerlukan peralatan dan dapat dilakukan pada posisi 
rendah, termasuk latihan keseimbangan dan ketrampilan gerak”.  
Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang tepat untuk anak gangguan 
pendengaran, maka akan diperoleh peningkatan kemampuan motorik yang baik. 
Pembelajaran pendidikan jasmani dengan gangguan pendengaran dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, misalnya latihan keseimbangan dan ketrampilan gerak.  
Untuk mengetahui seberapa besar peranan pendidikan jasmani terhadap 
peningkatan kemampuan motorik pada anak gangguan pendengaran, maka perlu 
dilakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Gerak Dasar Pada Pendidikan 
Jasmani Adaptif dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Anak Tuna Rungu di 
SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura Tahun 
2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini  dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu program kegiatan belajar 
mengajar olahraga yang dirancang khusus untuk anak kebutuhan khusus yang 
memiliki keterbatasan pada kondisi fisik, mental, sosial agar dapat terlibat 
secara katif dan mencapai hasil belajar yang otimal. 
2. Kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar adalah hadirnya 
kemampuan bawaan dan kemampuan yang diperoleh dalam melakukan 
keterampilan gerak (motor skill) dari sifat yang umum atau fundamental di 
luar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi. 
3. Kemampuan motorik meningkat seiring dengan perkembangan dan 
pertumbuhan serta harus didukung latihan yang teratur.  
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4. Ketunarunguan sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik anak. Hal 
ini disebabkan tidak adanya umpan balik dari indera pendengar, sehingga 
gerakan tidak dapat dilakukan sebagai mana mestinya seperti orang normal.     
5. Belum diketahui kemampuan motorik anak dengan gangguan pendengaran di 
SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 
2009. 
6. Belum diketahui sejauh mana peranan pendidikan jasmani adaptif dalam 
meningkatkan perkembangan motorik anak dengan gangguan pendengaran di 
SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 
2009. 
  
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian ini, maka perlu 
dibatasi. Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu program kegiatan belajar 
mengajar olahraga yang dirancang khusus untuk anak kebutuhan khusus yang 
memiliki keterbatasan pada kondisi fisik, mental, sosial agar dapat terlibat 
secara katif dan mencapai hasil belajar yang otimal. 
2. Kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar adalah hadirnya 
kemampuan bawaan dan kemampuan yang diperoleh dalam melakukan 
keterampilan gerak (motor skill) dari sifat yang umum atau fundamental di 
luar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi. 
3. Ketunarunguan sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik anak. 
Hal ini disebabkan tidak adanya umpan balik dari indera pendengar, sehingga 








D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah pembelajaran pendidikan jasmani adaptif berpangaruh terhadap 
kemampuan motorik anak tuna rungu di SLB B/C Yayasan Pembina 
Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 2009?  
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini  
mempunyai tujuan untuk mengetahui:   
Pengaruh gerak dasar pada pendidikan jasmani adaptif terhadap 
kemampuan motorik anak tuna rungu di SLB B/C Yayasan Pembina 
Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 2009. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Masalah dalam  penelitian  ini penting untuk diteliti dengan harapan dapat 
memberi manfaat antara lain:   
1. Manfaat secara teoritis: 
a. Dapat meningkatkan kemampuan motorik anak tuna rungu melalui 
pembelajaran Penjas Adaptif. 
b. Dapat dijadikan masukan tentang bentuk-bentuk pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan motorik anak tuna rungu. 
2. Manfaat secara praktis: 
a. Memberikan salah satu model pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 






b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan motorik anak 
dengan gangguan pendengaran melalui pembelajaran pendidikan Jasmani 
Adaptif, agar meningkatkan keterampilan geraknya.  
c. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
penelitian ilmiah sebagai salah satu contoh model pembelajaran dan dapat 




KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
 
1. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Adaptif 
 
a. Tujuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Adaptif 
Secara kodrati anak-anak cacat memiliki hak dan kewajiban yang sama 
seperti anak-anak yang normal baik dalam pendidikan atau di masyarakat. Siswa 
yang memiliki kecacatan mempunyai hak yang sama dengan semua yang tidak 
cacat dalam memperoleh pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan. Demikian halnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani bahwa, 
para siswa yang cacat sesuai dengan kecacatannya akan memperoleh 
pembelajaran pendidikan jasmani yang didasarkan pada kecacatan pada diri siswa. 
Secara umum tujuan pendidikan jasmani adaptif sama dengan tujuan 
pendidikan jasmani untuk anak normal. Namun demikian di dalam pendidikan 
jasmani adaptif ada beberapa perbedaan yang harus ditanamkan kepada anak-anak 
cacat. Berkaitan dengan tujuan pendidikan jasmani adaptif Beltasar Tarigan 
(2000: 10) menyatakan: 
Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif bagi anak cacat juga 
bersifat holistic, seperti tujuan penjaskes untuk anak-anak normal, yaitu 
mencakup tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, keterampilan gerak, sosial dan intelektual. Di samping itu, proses 
pendidikan itu penting untuk menanamkan nilai-nilai dan sikap positif 
terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik maupun mentalnya 
sehingga mereka mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan memiliki 
rasa percaya diri dan harga diri.       
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, tujuan pendidikan jasmani adaptif 
sama dengan tujuan pendidikan jasmani untuk anak-anak normal. Namun dalam 
pendidikan jasmani adaptif banyak menanamkan nilai-nilai dan sikap yang positif  
bahwa kecacatan atau keterbatasan yang dimilikinya bukan menjadi masalah 
untuk melakukan kegiatan olahraga. Di samping itu juga, melalui pendidikan 
jasmani adaptif anak-anak cacat diharapkan mampu bersosialisasi dengan 
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lingkungan dan memiliki rasa percaya diri dan harga diri bahwa dirinya memiliki 
hak dan kewajiban yang sama seperti orang normal. 
Untuk menanamkan rasa percaya diri pada diri anak-anak cacat tersebut, 
maka kepada guru penjasakes adaptif mempunyai tugas untuk membelajarkan 
anak-anak cacat dengan baik dan benar. Melalui aktivitas penjaskes adaptif yang 
mengandung unsur kegembiraan dan kesenangan, anak-anak dapat memahami dan 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan serta mengoreksi 
kelainan-kelainan yang dialami setiap anak.      
 
b. Peran dan Fungsi Penjaskes Adaptif 
Gerak merupakan kebutuhan setiap manusia baik manusia yang normal 
ataupun cacat. Hal ini karena, manusia yang kurang gerak justru akan muncul 
suatu penyakit yang sering disebut penyakit kurang gerak atau hipokinetik. 
Seseorang yang kurang gerak akan muncul beberapa penyakit degeneratif seperti: 
penyakit jantung, diabetes militus, paru-paru, hipertensi yang pada saat ini 
merupakan penyebab kematian paling tinggi. 
Anak cacat memiliki gerak yang sangat terbatas tergantung dari 
kecacatannya. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani adaptif sangat berperan 
dalam membelajarakan siswa yang cacat dengan baik dan benar.  Seorang guru 
pendidikan jasmani adaptif berperan untuk merancang pembelajaran dengan benar 
sesuai dengan kecacatan siswa yang dihadapi. Hal ini seperti dikemukakan 
Beltasar Tarigan (1999/2000: 11) bahwa: 
Para guru penjas sering menghadapi anak-anak yang memiliki kemampuan 
terbatas karena kondisi fisik, mental dan sosialnya terganggu, namun harus 
turut serta dalam pendidikan jasmani. Anak-anak seperti ini digolongkan 
sebagai orang yang lemah atau cacat, sehingga proses pembelajaran harus 
dirancang dengan baik agar mereka dapat terlibat secara aktif dan 
mencapai hasil optimal. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, guru penjas adaptif mempunyai 
peran penting dalam membelajarkan anak-anak cacat. Seorang guru penjas harus 
merancang bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kecacatan siswa, sehingga 




Berdasarkan kecacatan yang dimiliki siswa, maka siswa yang cacat 
tentunya memiliki gerak yang sangat terbatas. Namun dalam hal ini guru harus 
bertindak sebaik mungkin, dimana harus mengetahui jenis olahraga yang 
bagaimana yang dapat dilakukan secara bersama-sama antara anak cacat dan anak 
normal. Disisi lain, guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 
tepat untuk anak-anak cacat di antaranya dengan memodifikasi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tingkat kecacatan dan kondisi fisiknya. 
Keputusan untuk membedakan aktivitas yang berbeda bagi siswa cacat, 
sungguh sulit bagi seorang guru penjas. Sangat disadari bahwa, memberikan 
perbedaan materi dan jenis olahraga kepada siswa cacat berdampak pada kondisi 
psikologis anak. Namun hal ini perlu diberikan penjelasan kepada anak tersebut 
dan teman-teman sekelasnya, sehingga semua pihak memahami dan menerimanya 
secara wajar. Cara ini merupakan startegi dalam upaya membudayakan nilai-nilai 
pendidikan jasmani kepada seluruh siswa.  
Agar dapat memberikan pelayanan secara optimal kepada siswa cacat, 
guru penjaskes adaptif seyogyanya memiliki kemampuan dan keterampilan 
khusus dalam mengelola pembelajaran penjas untuk siswa cacat. Kemampuan 
tersebut dapat diperoleh melalui praktek langsung dan melalui pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan oleh lembaga terkait. Misalnya para guru penjas yang telah 
berpengalaman dilatih khusus sehingga memilki kemampuan dan keterampilan 
dalam bidang penjas adaptif. Di samping itu dapat pula dilakukan melalui 
pengadaan program mata kuliah penjas adaptif di lembaga pendidikan olahraga. 
Melalui perkuliahan tersebut teori-teori yang diperoleh di kelas dapat 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 
 
2. Hakikat Pembelajaran Penjas Adaptif 
 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan antara guru dan 
siswa. Guru bertugas sebagai pemberi pelajaran, sedangkan siswa sebagai 
penerima pelajaran. Berkaitan dengan pembelajaran H.J. Gino, Suwarni, Suripto, 
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Maryanto dan Sutijan. (1998: 32) menyatakan, “Pembelajaran atau 
instruction/instruksional atau pengajaran merupakan usaha sadar dan disengaja 
oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor intern 
dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar mengajar”. Menurut Sukintaka (2004: 
55) bahwa, “Pembelajaran mengandung pengertian, bagaimana para guru 
mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, tetapi di samping itu juga terjadi 
peristiwa bagaimana peserta didik mempelajarinya”. 
Berdasarkan pengertian pembelajaran yang dikemukakan dua ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, dalam kegiatan pembelajaran terjadi tiga kejadian 
secara bersama yaitu: (1) ada satu pihak yang memberi, dalam hal ini guru, (2) 
pihak lain yang menerima yaitu, perserta didik atau siswa dan, (3) tujuan yaitu 
perubahan yang lebih baik pada diri siswa.  Adapun yang dimaksud dari ketiga 
komponen tersebut menurut H.J. Gino dkk., (1998: 30) sebagai berikut: 
1) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 
belajar mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya 
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 
efektif. 
2) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
3) Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan 
perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotor dan 
afektif.  
  
Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, jika siswa dapat 
berinteraksi dengan guru dan bahan pengajaran di tempat tertentu yang telah 
diatur dalam rangka tercapainya tujuan. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
maka perlu dibuat program pembelajaran yang baik dan benar. Program 
pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar 
dan teori pokok secara rinci yang memuat metode pembelajaran, alokasi waktu, 
indikator pencapaian hasil belajar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 






b. Pemilihan Materi dan Faktor Pertimbangan Pembelajaran Penjas Adaptif 
Dalam memberikan materi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif harus 
dicermati sebaik mungkin materi yang akan diberikan agar siswa dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan benar tanpa ada gangguan atau menimbulkan 
cidera. Hal ini karena, bentuk kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 
berbeda dengan anak normal. Hal ini sesuai pendapat Beltasar Tarigan (2000: 37) 
bahwa: 
Materi pembelajaran harus diselidiki secermat mungkin dan dilaksanakan 
secara tepat oleh para siswa, sehingga terhindar dari cidera otot atau sendi. 
Pemilihan materi yang tepat juga membantu dalam perbaikan 
penyimpangan postur tubuh, menigkatkan kekuatan otot, kelincahan, 
kelenturan dan meningkatkan kebugaran jasmani. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pemilihan materi pembelajaran 
penjas adaptif harus disesuaikan dengan kecacatan siswa. Pemberi materi 
pelajaran yang tepat sesuai dengan kecacatan siswa dan dilakukian secara 
berulang-ulang, maka akan meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 
Untuk memberikan materi pelajaran yang tepat untuk anak cacat tidaklah 
mudah. Beltasar Tarigan (2000: 38) menyatakan, “Hal-hal yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan materi pembelajaran Penjas Adaptif bagi 
siswa cacat antara lain: (1) pelajari rekomendasi dan diagnosis dokter yang 
menanganinya, (2) temukan faktor dan kelemahan-kelemahan siswa berdasarkan 
hasil tes pendidikan jasmani dan (3) olahraga kesenangan apa yang paling 
diminati siswa”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, dalam pemilihan materi 
pembelajaran penjas adaptif ada tiga faktor yang harus diperhatikan yaitu hasil 
dari rekomendasi dan diagnosis dokter, berdasarkan kelemahan-kelemahan 
berdasarkan hasil tes pendidikan jasmani dan jenis olahraga yang paling disenangi 
siswa. 
Di samping itu juga, hal yang tak kalah pentingnya dalam pembelajaran 
penjas adaptif yaitu memperhatikan jenis dan bentuk gerakan latihan pemanasan, 
yaitu difokuskan pada jenis olahraga yang akan dilakukan. Latihan harus 
meningkat dan dimulai darai stretching agar otot-otot dan persendian tidak kaku, 
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kemudian diberikan latihan-latihan ringan. Selanjutnya bila kondisi siswa telah 
memungkinkan barulah dilakukan latihan yang aktif dan berorientasi pada 
peningkatan daya tahan tubuh. 
Latihan dilakukan secara sistematis dan dimulai dari bagian tubuh yang 
satu ke bagian lainnya, kemudian ditingkatkan beban dan frekuensinya pada setian 
kali melatih bagian tubuh yang sudah pernah dilatih. Dengan demikian seluruh 
bagian-bagian tubuh terlatih dengan baik. Jika hasil latihan menunjukkan 
perubahan positif, maka lakukanlah latihan-latihan tersebut dengan baik. Berikan 
motivasi kepada siswa agar mereka ingin melakukan latihan dengan baik dan 
benar sehingga memperoleh manfaat secara maksimal.  
Untuk memotivasi siswa berikan contoh yang tepat dan jelaskan apa, 
mengapa dan bagaimana latihan dilakukan, sampai mereka mengerti apa tujuan 
dan manfaat latihan tersebut, sehingga siswa melakukannya dengan bersungguh-
sungguh. Penjelasan dan demonstrasi diberikan setiap penyampaian materi dan 
dilakukan bagian demi bagian atau selangkah demi selangkah. Misalnya posisi 
awal sebelum bergerak, setelah bergerak, iramanya dan kecepatannya, jumlah 
pengulangan, lamanya melakukan dan lain-lain harus dijelaskan secara rinci.   
Untuk mengetahui sejauh mana hasil pembelajaran yang diberikan, maka 
perlu dilakukan evaluasi atau penilaian. Dalam hal ini Nana Sudjana (2005: 111) 
menyatakan: 
 Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan 
atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan 
mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam 
rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman belajar. Hasil yang diperoleh dari penilaian 
dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, hasil penilaian merupakan suatu 
bentuk hasil belajar yang didasarkan pada kriteria tertentu. Melalui penilaian 
tersebut akan diketahui sejauh mana hasil belajar yang dicapai siswa. Lebih lanjut 
Nana Sudjana (2005: 111) menyatakan penilaian yang dilakukan terhadap proses 
belajar mengajar memiliki fungsi yaitu: “(1) untuk mengetahui tercapai tidaknya 
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tujuan pengajaran, (2) untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan guru”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa menggambarkan cerminan dari guru dan siswa. Hal ini maksudnya, hasil 
belajar yang dicapai siswa menandakan siswa dapat menguasai materi yang 
diterimanya. Sedangkan bagi guru, hasil belajar yang dicapai siswa dapat 
diketahui tujuan pengajaran tercapai atau tidak dan efektif tidaknya pengajaran 
yang telah dilakukan. Untuk itu penilaian sangat penting dalam proses belajar 
mengajar, karena tanpa penilaian guru tidak dapat mengevaluasi dari semua aspek 
baik guru, siswa metode pembalajaran atau faktor lainnya yang mendukung dalam 
proses belajar mengajar. 
 
c. Program Pendidikan Jasmani untuk Anak Pelayanan Khusus (Cacat)  
Perencanaan merupakan bagian integral dari belajar mengajar yang efektif. 
Efektivitas mengajar akibat adanya perencanaan yang jelas, jika guru ingin 
menerapkan model-model atau materi mengajar yang tidak pernah diterapkan 
sebelumnya atau pada saat dihadapkan dengan lingkungan belajar mengajar yang 
serba terbatas. Untuk itu kemampuan membuat perencanaan merupakan bagian 
integral dari upaya meningkatkan kemampuan guru dalam ketrampilan 
mengajarnya.  
Perencanaan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pelaksanaan belajar mengajar untuk mengembangkan kreativitas pengajaran, 
apalagi materi pembelajaran untuk anak pelayanan khusus. Untuk merencanakan 
pendidikan jasmani bagi anak pelayanan khusus memerlukan pemikiran dan 
ketelitian yang cukup tinggi dan rasional. Program pembelajaran akan berhasil 
guna apabila fokus kegiatan ditujukan pad aperbaikan tingkat kemampuan fisik 
dan ketidak mampuan fisik siswa serta meminimalkan hambatan-hambatan yang 
dihadapi dalam kehidupannya. 
Secara umum materi pembelajaran pendidikan jamani bagi siswa 
pelayanan khusus yang terdapat dalam kurikulum, sama dengan materi 
pembelajaran siswa normal. Namun yang membedakannya adalah strategi dan 
  
31 
model pembelajarannya yang berbeda dan disesuaikan dengan jenis dan tingkat 
kecacatannya. Artinya, jenis aktivitas olaharga yang terdapat dalam kurikulum 
dapat diberikan dengan berbagai penyesuaian. Beltasar Tarigan (2000: 41) 
memberikan gambaran kategori dan aktivitas gerak dalam program pembelajaran 
penjas adaptif  bagi anak pelayanan khusus sebagai berikut:  
No Kategori Aktivitas Gerak 
1 Pengembangan gerak a. Gerakan-gerakan yang tidak berpindah tempat 
b. Gerakan-gerakan yang berpindah 
tempat. 
c. Gerakan-gerakan keseimbangan 
2 Olahraga dan Permainan a. Olahraga permainan yang bersifat rekreatif 
b. Permainan lingkaran 
c. Olahraga dan permainan beregu 
d. Olahraga senam dan aerobik 
e. Kegiatan yang menggunakan musik dan tari 
f. Olahraga permainan di air 
g. Olahraga dan permainan yang menggunakan 
meja 
3 Kebugaran dan 
kemampuan gerak 
a. Aktivitas yang meningkatkan kekuatan 
b. Aktivitas yang meningkatkan 
kelentukan 
c. Aktivitas yang meningkatkan kelincahan 
d. Aktivitas yang meningkatkan kecepatan 
e. Aktivitas yang meningkatkan daya tahan 
 
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa, kategori pembelajaran 
penjas adaptif terdiri dari tiga bagian yaitu: pengembangan gerak, olahraga dan 
permainan serta kebugaran dan kemampuan gerak. Dari masing-masing katerogi 
tersebut di dalamnya terdapat aktivitas gerak yang berbeda-beda menurut 
kategorinya masing-masing.  
 
2. Anak dengan Pelayanan Khusus/Cacat 
 
a. Jenis-Jenis Kecacatan 
Cacat atau kecacatan bukan merupakan kehendak manusia. Pada dasarnya 
kecacatan merupakan kelainan atau penyimpangan yang berbeda dengan orang 
normal. Kelainan atau penyimpangan ini dapat bermacam-macam bentuknya, 
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misalnya mental, fisik, emosi. Berkaitan dengan kecacatan Beltasar Tarigan 
(2000: 9) menyatakan, “Cacat adalah seseorang anak atau orang dewasa laki-laki 
maupun perempuan yang memiliki kelainan apabila dibandingkan dengan orang 
yang normal baik dilihat dari segi fisik, mental, tingkah laku, emosional dan 
sosialnya”. Pendapat lain dikemukakan Choirul Anan (1992: 11) bahwa, 
“Seseorang yang mengalami kelainan adalah seseorang yang berbeda secara 
bermakna dari orang lain dalam perkembangan jasmani, mental, emosional serta 
sosial. Istilah ini dipakai untuk menyatakan semua kelainan secara kolektif dan 
terutama menitik beratkan pada kemampuan fungsional”. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, perbedaan utama 
anak cacat dengan anak normal terletak pada keadaan atau kondisi fisik termasuk 
alat-alat fisik yang tidak lengkap, sehingga tidak dapat melakukan tugas dan 
fungsinya seperti yang dilakukan anak normal. Ketidaklengkapan alat-alat tubuh 
tersebut menyebabkan dia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
wajar, sehingga tidak dapat disamakan dengan anak-anak atau orang dewasa 
normal. 
Cacat atau kecacatan dapat dilihat dari berbagai macam, baik secara fisik 
maupun mental. Menurut Choirul Anan (1992: 11–13) mengklasifikasikan macam 
kategori kelainan sebagai berikut: 
1) Keterbelakangan mental 
Berarti fungsi intelektual umum berada di bawah rata-rata dibarengi 
dengan perilaku penyesuaian diri yang kurang, dalam hal ini 
mempengaruhi unjuk kerja pendidikan seseorang. 
 2)  Tuli (tuna rungu) 
Berarti kerusakan berat pada pendengaran, sehingga seseorang 
terhalang dalam pemrosesan informasi linguistik melalui pendengaran 
dengan atau tanpa penjelasna yang akibatnya mempengaruhi proses 
bicara/bisu (apabila pembawaan sejak lahir) serta mempengaruhi unjuk 
kerja pendidikan. 
 3)   Kerusakan penglihatan (tuna netra) 
Berarti kerusakan visual, walaupun dengan koreksi seperti kacamata, 
yang akibatnya akan mempengaruhi unjuk kerja pendidikan. Istilah ini 
mencakup penglihatan terbatas dan buta. 
4)  Buta – tuli 
                 Berarti kerusakan pendengaran dan penglihatan, kombinasi ini 
mengakibatkan masalah yang kompleks dalam komunikasi dan 






            5)  Gangguan emosional yang sangat 
Berarti satu kondisi dalam jangka waktu yang lama memberikan akibat 
yang kurang baik terhadap unjuk kerja pendidikan serta dalam 
interaksi sosial. Adapun ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Satu ketidakmampuan belajar yang tidak dapat diterangkan dengan 
faktor intelektual, indera dan kesehatan 
(2) Satu ketidakmampuan untuk membangun atua memelihara 
hubungan antar pribadi dengan teman sebaya dan orang lain yang 
lebih dewasa 
(3) Tipe perilaku atau perasaan yang tidak pada tempatnya dalam 
keadaan yang normal 
6) Kelemahan secara orthopedik 
Berarti satu kelemahan orthopodik. Istilah ini mencakup kelemahan 
pada anggota tubuh yang tidak ada, dan disebabkan karena keturunan 
(misalnya: ada seseorang yang tidak mempunyai satu maupun kedua 
tangannya sejak lahir), kecelakaan (misalnya: ada seseorang yang 
mengalami kecelakaan sehingga tidak mempunyai satu maupun kedua 
tangannya), kesehatan (misalnya: seseorang yang menyandang 
penyakit sehingga harus merelakan tangan dan kakinya 
diputus/dilepas). 
7) Kelemahan dalam ucapan / berbicara (tuna wicara) 
Berarti gangguan dalam berkomunikasi. Istilah ini mencakup pada 
kelemahan kecil dan bisu. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kecacatan dapat 
dikelompokkan menjadi tujuh macam yaitu: keterbelakangan mental, tuna rungu, 
tuna netra, buta tuli, gangguan emosional yang sangat, kelemahan secara 
orthopedik dan kelemahan dalam ucapan atau berbicara.  
 
b. Faktor-Faktor Penyebab Kecacatan 
Kecacatan merupakan faktor yang membeda antara orang normal, 
sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak dapat dilakukan seperti orang normal. 
Dengan kecacatan tersebut, maka dalam memberikan pelayanan harus disesuaikan 
dengan kecacatan yang dialami seseorang. 
Pada dasarnya kecacatan yang terjadi pada diri seseorang disebabkan oleh 
beberapa faktor. Berkaitan dengan faktor penyebab kecacatan, Beltasar Tarigan 





Secara umum terjadinya kecacatan disebabkan dua faktor utama yaitu: 
1) Faktor dari dalam (endogen): 
Faktor dari dalam berarti, anak menderita kecacatan sejak berada 
dalam kandungan. Kecacatan seperti ini bisa disebabkan oleh infeksi 
virus, gangguan emosi, pengaruh merokok, salah obat, atau minum-
minuman keras pada saat mengandung 
2) Faktor dari luar (eksogen): 
Anak menderita kecacatan setelah lahir ke dunia termasuk lahir 
prematur, operasi pada saat melahirkan atau kesalahan teknis yang 
dilakukan oleh para medis pada saat melahirkan (misalnya ditarik 
untuk membantu persalinan). Di samping itu dapat juga disebabkan 
kecelakaan, luka di otak, gangguan psikologis atau pengaruh 
lingkungan.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut menununjukkan bahwa, faktor utama 
penyebab kecacatan seseorang yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Untuk 
menghindari kecacatan, maka faktor-faktor penyebab utama tersebut harus 
dihindari.    
 
3. Cacat Gangguan Pendengaran/Tuna Rungu 
 
a. Pengertian Tuna Rungu 
Gangguan pendengaran atau tunarungu merupakan salah satu hambatan 
yang sangat berarti untuk melakukan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu dampak gangguan pendengaran adalah sering terjadi salah faham 
sehingga berpengaruh terhadap penyesuaian diri.  
Pengertian tunarungu atau ketunarunguan dapat diuraikan antara lain 
berdasarkan lokasi kerusakan pada organ pendengaran (location of damage/site of 
lesion), faktor penyebab terjadinya ketunarunguan, usia atau saat terjadi 
ketunarunguan dan besaran kehilangan pendegaran dalam decibel (dB), sebagai 
satuan ukuran bunyi.   
Untuk memberi batasan atau definisi tunarungu dan penggolongannya 
dapat berbeda dari satu ahli dengan ahli lainnya dan dari masa ke masa sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi antara lain dalam cara 
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pengukuran ketunarunguan serta batas amplifikasi  (amplification limit) yang 
dihasilkan ABM. Menurut Arthur Boothroyd (1982) dan A. Van Uden (1977) 
yang dikutip Totok Bintoro dan Tonny Santosa (2000: 5-6) menggunakan istilah 
tunarungu (hearing impairment) untuk menunjuk segala gangguan daya dengar, 
terlepas dari sifat, faktor penyebab dan tingkat/derajat ketunarunguan. Bahwa 
tunarungu dibagi atas dua kelompok besar yaitu: 
1) Kelompok yang menderita kehilangan daya dengan (hearing loss)  
Untuk menunjukkan pada segala gangguan dalam deteksi bunyi. 
Gangguan ini dinyatakan dalam besaran beberapa decibel ambang 
pendengaran seseorang perlu diperkuat di atas ambang pendengaran 
orang yang memiliki pendengaran normal. Berdasarkan besaran atau 
tingkat penguatan bunyi yang diperlukan agar seseorang dapat 
mendeteksi bunyi, mereka dapat dibagi dalam berbagai golongan dari 
ringan sampai total. 
2) Kelompok yang tergolong mengalami gangguan proses pendengaran 
(auditory processing disorder) 
Yaitu mereka yang mengalami gangguan dalam menafsirkan bunyi, 
karena adanya gangguan dalam mekanisme syaraf pendengaran.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kedua jenis gangguan 
pendengaran tersebut merupakan hal yang umum ditemukan pada gangguan 
seseorang. Selanjutnya Boothroyd memberikan batasan untuk 3 istilahnya 
berdasarkan seberapa jauh  seseorang dapat memanfaatkan sisa pendengarannya 
dengan atau tanpa bantuan amplifikasi/pengerasan oleh ABM yaitu: 
1) Kurang dengar (hard of hearing) adalah mereka yang mengalami 
gangguan dengar, namun masih dapat menggunakannya sebagai 
sarana/modalitas utama untuk menyimak suara cakapan seseorang dan 
mengembangkan kemampuan bicara (speech). 
2) Tuli (deal) adalah mereka yang pendengarannya sudah tidak dapat 
digunakan sebagai sarana utama guna mengembangkan kemampuan 
bicara, namun masih dapat difungsikan sebagai supplemen (bantuan) 
pada penglihatan dan perabaan. 
3) Tuli total (totally deal) adalah mereka yang sudah sama sekali tidak 
memiliki pendengaran sehingga tidak dapat digunakan untuk 
menyimak/mempresepsi dan mengembangkan bicara.    
 
Sedangkan penggolongan ketunarunguan menurut A. Van Uden disusun 
berdasarkan saat terjadinya ketunarunguan yang dikaitkan dengan tarap 





1) Tuli pra-bahasa (prelingually deaf) yiatu mereka yang menjadi tuli 
sebelum dikuasainya suatu bahasa (usia di bawah 1,6 tahun), artinya 
anak baru menggunakan tanda (signal tertentu seperti mengamati, 
menunjuk, meraih memegang benda/orang dan mulai memahami 
lambang yang digunakan orang lain sebagai tanda (misalnya bila 
mendengar kata “susu” mengerti bahwa akan diberi makan), namun 
belum membentuk suatu sistem lambang. 
2) Tuli purna bahasa (postlingually deaf), yaitu mereka yang menjadi tuli 
setelah menguasai suatu bahasa yaitu telah menerapkan dan 
memahami sistem lambing yang berlaku di lingkungannya. 
 
Penggolongan ketunarungan dari A. Van Uden mengutamakan 
pengembangan metode pengajaran bahasa Metode maternal reflektif bagi yang 
tuli pra-bahasa. Tingkat ketunarunguan yang digunakannya untuk anak tuli adalah 
mereka yang memiliki ambang pendengaran pada 95 deciBell atau lebih. 
 
b. Pengajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama untuk Anak Tunarungu 
Manusia yang pendegarannya normal memiliki latar belakang bunyi-
bunyian. Adanya latar belakang bunyi-bunyian dapat memberikan arti yang sangat 
penting bagi kejiwaan manusia. Dengan adanya latar belakang bunyi-bunyian 
manusia akan terus menerus mempunyai kontak dengan alam sekitarnya. Keadaan 
seperti ini membawa rasa aman, pendengaran manusia sangat memperkaya 
terhadap segala sesuatu di dalamnya. 
Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah ditemukan dan 
dikembangkan berbagai macam alat bantu dengar untuk membantu anak 
tunarungu agar mampu menggunakan sisa-sisa pendegarannya secara teratur dan 
berkesinambungan. Untuk membantu sisa-sisa pendegaran dari anak tunarungu 
maka perlu dibina yaitu dengan bina persepsi dan irama. Adapun yang dimaksud 
dengan bina persepsi bunyi dan irama menurut Bambang Nugroho (2001: 3) yaitu, 
“Pembinaan dalam penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja bertindak, 
sehingga rasa pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak-anak 
tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintegrasi dengan dunia 
sekelilingnya yang penuh bunyi”. 
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Pemanfaatan sisa pendengaran akan besar sekali artinya bagi kehidupan 
sehari-hari. Untuk anak yang tergolong kurang dengar, indera pendengarannya 
akan tetap memegang peranan penting untuk membantu menangkap pembicaraan 
lingkungannya. Untuk anak tergolong tunarungu tuli, bukan pendengarannya yang 
mempunyai peranan penting, tetapi peranan vibrasi yang menangkap getaran-
getaran di dalam rongga tubuhnya dan kemudian menghantarkannya ke otak. 
Untuk membantu kecacatan tunarungu, maka bina persepsi dan irama 
harus diberikan sejak dini, sehingga akan dapat membantu perkembangan anak. 
Seperti dijelaskan Bambang Nugroho (2001: 4) bahwa: 
Bina persepsi bunyi dan irama akan lebih dapat membantu perkembangan 
anak jika diberikan sejak dini, sebab: 
1) Dalam hal kemampuan berbicara BPBI dapat membantu agar anak 
dapat membentuk sikap terhadap bicara yang lebih baik dan cara 
berbicara yang lebih jelas. 
2) Dalam hal membaca ujaran, BPBI membantu serta mempermudah 
kemampuan membaca ujaran. 
3) Dalah hal perkembangan bahasa, BPBI akan memperlancar proses 
perkembangan, sebab terdorong oleh kemampuan membaca ujaran dan 
kemampuan wicaranya yangtelah lebih baik. 
4) BPBI juga akan mengembangkan kontak dan komunikasi, kepercayaan 
diri motorik serta perasaan.  
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, banyak manfaat yang diperoleh 
jika anak tunarungu diberi pelatihan bina persepsi bunyi dan irama di antaranya 
dapat membentuk sikap terhadap bicara yang lebih baik dan cara bicara yanglebih 
jelas, membantu mempermudah kemampuan membaca ujaran, membantu 
memperlancar perkembangan berbahasa dan mengembangkan kontak dan 
komunikasi, kepercayaan diri motorik dan perasaan.  
 
5. Kemampuan Motorik 
 
a. Pengertian Kemampuan Motorik 
Kemampuan motorik merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
sejak lahir dan berkembang atau meningkat seiring dengan perkembangan dan 
pertumbuhannya. Berkaitan dengan kemampuan motorik Waharsono (1999: 53) 
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menyatakan, “Sejalan dengan meningkatnya ukuran tubuh dan meningkatnya 
kemampuan fisik, maka meningkat pulalah kemampuan geraknya”. Menurut 
Mulyono B. (1994: 298) bahwa, “Kemampuan motorik atau kemampuan gerak 
dasar adalah hadirnya kemampuan bawaan dan kemampuan yang diperoleh dalam 
melakukan keterampilan gerak (motor skill) dari sifat yang umum atau 
fundamental, di luar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi”. Hal senada 
dikemukakan Sukintaka (2004: 78) bahwa, “kemampuan motorik merupakan 
kualitas hasil gerak individu dalam melakukan gerak, baik gerakan non olahraga 
maupun gerak dalam olahraga atau kematangan penampilan ketrampilan 
motorik”.  
Berdasarkan pengertian kemampuan motorik yang dikemukakan tiga ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, kemampuan motorik merupakan kemampuan 
yang mendasari dari gerak baik gerak olahraga maupun non olahraga di luar 
teknik khusus atau spesialisasi pada suatu cabang olahraga tertentu. Kemampuan 
motorik bersifat relatif statis dan permanen yang ditentukan oleh bawaan. 
Kemampuan gerak berkembang relatif secara otomatis sesuai dengan tingkat 
perkembangan, pertumbuhan dan kematangan. Hal ini artinya, seorang anak yang 
tumbuh dan berkembang, secara otomatis kemampuan geraknya juga meningkat.  
 
b. Komponen-Komponen Kemampuan Motorik 
Secara kodrati setiap anak memiliki kemampuan gerak dasar yang dibawa 
sejak lahir. Aip Syarifuddin dan Muhadi (1992: 34) menyatakan, “Gerak dasar 
manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar”.  Pendapat lain dikemukakan M. 
Furqon H. (2002: 32) mengklasifikasikan kemampuan gerak dasar terdiri dari tiga 

























Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan gerak 
dasar diklasifikasikan ke dalam tiga jenis gerak yaitu gerak stabilitas, gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif.  
Gerak stabilitas adalah gerakan yang dilakukan ditempat, tidak ada 
perubahan dari satu titik ke titik lain. Gerakan-gerakan stabilitas adalah gerakan 
yang dilakukan oleh tubuh tanpa ada perubahan  tempat. Gerakan-gerakan 
stabilitas seperti membungkuk, memutar, mengayun dan jenis-jenis gerakan 
lainnya yang tidak merubah posisi tubuh pada saat melakukan gerakan.  
Lokomotor diartikan sebagai gerak berpindah  tempat. Hal ini artinya, 
gerak lokomotor merupakan jenis gerakan yang ditandai dengan pergerakan 
seluruh tubuh dan anggota badan, dalam proses perpindahan tempat atau titik 
berat badan dari suatu bidang tumpu ke bidang tumpu lainnya. Gerakan-gerakan 
lokomotor ini seperti berjalan, berlari , meloncat, melayang dan jenis gerakan 







 Handstand  


































Gerakan manipulatif merupakan jenis gerakan yang membutuhkan 
koordinasi yang cukup baik. Hal ini karena, dalam gerakan manipulatif 
melibatkan beberapa unsur gerak yang harus dikoordinasikan menjadi satu pola 
gerakan yang baik dan harmonis. Jenis-jenis gerakan yang termasuk dalam 
gerakan manipulatif seperti melempar, menangkap, menendang dan gerakan-
gerakan lainnya yang dalam pelaksanaannya membutuhkan koordinasi yang baik.   
 
c. Faktor-Faktor yang Mendukung Kemampuan Motorik 
Pada umumnya pembawaan merupakan faktor internal yang akan 
mempangaruhi kemampuan gerak dasar. Namun di sisi lain, kemampuan gerak 
dasar  juga dapat ditingkatkan melalui latihan yang baik dan teratur. Dalam hal ini 
Sukintaka (2004: 79) berpendapat, “Berkembangnya kemampuan motorik sangat 
ditentukan oleh dua faktor yakni pertumbuhan dan perkembangan. Dari kedua 
faktor penentu ini masih harus didukung dengan latihan sesuai dengan 
kematangan anak dan gizi yang baik”. Pendapat lain dikemukakan Waharsono 
(1999: 17) bahwa, “Dalam kehidupan manusia selamanya dipengaruhi oleh sifat-
sifat internal dan eksternal, sehingga pertumbuhan dan perkembangan fisiknya 
terpengaruh juga. Pertumbuhan dan perkembangan fisik anak yang telah dimiliki 
sejak lahir akan tumbuh dan berkembang secara wajar, bilamana mendapat 
rangsangan secara tepat waktu dan lingkungan yang memungkinkan serta tidak 
ada unsur paksanaan”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, faktor internal 
dan eksternal merupakan faktor yang selalu mempengaruhi kondisi seseorang. 
Faktor internal mencakup perkembangan dan pertumbuhan, jenis kelamin, 
intelegensi, usia. Di samping itu juga, kemampuan gerak dasar juga dapat 
ditingkatkan melalui latihan yang baik dan teratur. Pengalaman dan latihan 
merupakan faktor yang akan menentukan kualitas penampilan gerak seseorang.  
Berikut ini akan diuraikan secara singkat faktor-faktor internal (faktor 





1) Pengaruh Jenis Kelamin dengan Kemampuan Gerak Dasar 
Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa, antara anak laki-laki dan perempuan 
memiliki banyak perbedaan baik secara fisik maupun fisiologis. Perbedaan secara 
fisik maupun fisiologis akan berpengaruh pada penampilan geraknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rusli Lutan (1988: 349) bahwa, “Empat alasan utama 
mengapa terjadi perbedan dalam penampilan gerak anak laki-laki dan perempuan : 
(1) bentuk tubuh, (2) struktur anatomis, (3) fungsi fisiologis, dan (4) faktor-faktor 
budaya”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan gerak antara anak 
laki-laki dan perempuan  memiliki berbedaan yang mencolok. Perbedaan tampilan 
gerak antara anak laki-laki dan perempuan disebabkan karena perbedaan bentuk 
tubuh, struktur anatomi, fungsi fisiologis dan faktor budaya.  Perbedaan  sangat 
nampak terutama sejak mulai masa pubertas. Setelah menginjak masa pubertas, 
anak laki-laki memiliki ukuran badan (termasuk kemampuan fisiknya) sedikit 
lebih besar jika dibandingkan dengan perempuan. Hormon petumbuhan antara 
pria dan wanita juga berbeda. Pada pria terjadi penambahan jaringan otot, 
sedangkan pada wanita cenderung menuju pada pengurangan otot dan 
penambahan jaringan lemak. Dengan keadaan tersebut, maka anak laki-laki rata-
rata memiliki kemampuan gerak yang lebih tinggi dari pada anak perempuan. 
 
2) Pengaruh Intelegensi dengan Kemampuan Gerak Dasar     
Kecerdasan atau intelgency adalah faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan. Pada umumnya, anak 
yang cerdas akan lebih cepat memahami konsep suatu gerakan dan akan lebih 
cepat untuk menguasainya, jika dibandingkan dengan anak yang bodoh. Rusli 
Lutan (1988: 350) mengemukakan: 
Intelegensia pada dasarnya merupakan (1) kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan situasi baru, (2) kemampuan untuk berfikir 
abstrak, (3) pembeda kualitas antara manusia dengan hewan, (4) abilitas 
untuk berfikir dengan cepat, (5) abilitas untuk memecahkan masalah, dan 





Pendapat tersebut meunjukkan bahwa, dengan kemampuan intelegensi 
yang baik, anak akan mampu mempelajari suatu jenis gerakan yang rumit dan 
kompleks. Dengan intelegensi yang tinggi anak akan mudah memecahkan 
gerakan-gerakan yang sulit dan kompleks, karena anak yang cerdas 
(intelegensinya tinggi) memiliki kemampuan yang lebih cepat untuk menguasai 
jenis keterampilan yang lebih kompleks dari pada anak yang intelegensinya 
rendah. 
 
3) Pengaruh Usia dengan Kemampuan Gerak Dasar 
Sesuai dengan kondrat alamiah manusia bahwa, pada usia muda 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang konstan. Pada usia tertentu 
setiap anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan baik fisik, fisiologis 
maupuan psikologisnya. Seiring dengan bertambahnya usia, maka akan terjadi 
kematangan baik fisik, fisiologis maupun psikologis. Seorang anak mengalami 
pertumbuhan baik massa otot, ukuran tubuh, ukuran organ jantung dan paru-paru. 
Dari perkembangan secara simultan baik fisik, fisiologis dan psikologisnya, tentu 
akan berpengaruh pula terhadap kemampuan geraknya. Seperti dikemukakan 
Waharsono (1999: 53) bahwa, “Sejalan dengan meningkatnya ukuran tubuh dan 
meningkatnya kemampuan fisik, maka meningkat pula kemampuan gerak anak 
besar”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, semakin bertambahnya usia selalu 
diikuti meningkatnya kemampuan geraknya. Meningkatnya kemampuan gerak 
tersebut sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini karena, setiap periode 
tertentu kemampuan gerak anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Semakin tinggi tingkat usia seseorang sampai pada taraf tertentu, maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan gerak dasarnya. Namun demikian, pada usia 
tertentu akan mengalami penurunan. Seperti dikemukakan Rusli Lutan (1988: 
348)   bahwa, "Salah satu generalisasi yang sederhana   mengungkapkan efek usia 
terhadap keterampilan motorik ialah setelah lewat usia 25 tahun terjadi penurunan 
yang sistematik dalam perilaku motorik".  
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, sebelum mencapai usia 25 tahun, 
berarti kemampuan gerak seseorang dapat meningkat seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangannya. Dan setelah mencapai usia 25 tahun, maka akan 
mengalami penurunan. 
Di samping faktor pembawaan (internal) kesegaran fisik juga berpengaruh 
dengan keterampilan gerak seseorang. Kemampuan gerak tidak terlepas dari 
keterlibatan dari beberapa unsur kondisi fisik. Kemampuan gerak yang 
ditampilkan anak dalam kehidupan sehari-hari sangat bergantung pada komponen-
komponen kondisi fisik yang dimiliki. Menurut Iskandar Z. Sapoetra dkk. (1999: 
8) "Unsur-unsur fisik yang mendasari keterampilan gerak anak terdiri atas: “(a) 
kecepatan, (b) power, (c) kelincahan, (d) koordinasi, (e) keseimbangan dan (f) 
kecepatan". Selain komponen tersebut, unsur daya tahan, kekuatan otot dan 
kelentukan juga dapat mempengaruhi kemampuan gerak yang ditampilkan. 
Komponen kondisi fisik tersebut merupakan unsur-unsur yang menunjang 
pembentukan kemampuan gerak. Kemampuan fisik yang dimiliki seseorang 
diwujudkan dalam penampilan geraknya. Seseorang yang kondisi fisiknya lemah 
cenderung memiliki kemampuan gerak yang lemah pula. Sebaliknya jika kondisi 
fisiknya baik, kemampuan gerak yang ditampilkan juga akan baik.  
 
d. Perkembangan Kemampuan Motorik Anak 
Sesuai dengan kodrat alamiah manusia, sejak lahir mengalami perubahan-
perubahan berupa peningkatan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Perubahan-
perubahan tersebut disebut pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan 
merupakan proses perubahan kapasitas fungsional atau kemampuan kerja organ-
organ tubuh ke arah keadaan yang makin terorganisasi dan terspesialisasi. 
Manusia dari anak-anak hingga dewasa mengalami berbagai perkembangan antara 
lain perkembangan fisiologis, psikologis, intelektual, sosial dan kemampuan 
gerak. 
Perkembangan merupakan proses perubahan menuju ke arah yang lebih 
baik yang merupakan perubahan kualitatif. Berkaitan dengan perkembangan 
kemampuan motorik, Sukintaka (2004: 79) menyatakan “Perkembangan 
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kemampuan motorik merupakan perubahan kualitas hasil gerak individu”. Hal ini 
artinya, seiring dengan perkembangan dan pertumbuhannya, maka kemampuan 
motorik juga berkembang. Berkembangan kemampuan motorik ini bersifat 
kontinyuitas yaitu tidak akan berhenti pada unsur tertentu. Tetapi akan berjalan 
secara kontinyu dari sebelum lahir hingga mati.    
Secara kodrati perkembangan dan pertumbuhan melalui tahapan-tahapan 
tertentu. Secara kronologis sepanjang hidupnya manusia dapat dibedakan dalam 
lima tahapan kehidupan yaitu, masa bayi, masa anak kecil, masa anak besar, masa 
remaja serta masa dewasa dan tua. Setiap masa kehidupan manusia memiliki 
kecenderungan-kecenderungan karakteristik tertentu, termasuk di dalamnya yang 
berhubungan dengan perkembangan geraknya. 
Sejak lahir, secara bertahap dan berangsur-angsur anak mengalami 
peningkatan gerak. Peningkatan kemampuan gerak dapat diidentifikasikan melalui 
penampilan geraknya sehari-hari. Waharsono (1999: 53) menyatakan 
“Peningkatan kemampuan gerak bisa diidentifikasi dalam bentuk: (1) gerakan 
dapat dilakukan dengan mekanika tubuh yang makin efisien, (2) gerakan bisa 
dilakukan semakin lancar dan terkontrol, (3) pola atau bentuk gerakan makin 
bervariasi, (4) gerakan semakin bertenaga”. 
Perkembangan kemampuan motorik anak dapat dilihat dari kemampuan 
geraknya yang makin bervariasi. Berbagai macam gerakan dapat dilakukan 
dengan efisien, halus, lancar dan terkontrol serta bertenaga. Penguasaan terhadap 
berbagai kemampuan motorik dapat dicapai jika anak memperoleh kesempatan 
untuk melakukannya. Anak yang kurang mendapat kesempatan untuk melakukan 
berbagai aktivitas fisik, akan berakibat terhambatnya perkembangan gerak yang 
dicapai.   
 
e. Pengaruh Tunarungu terhadap Perkembangan Motorik   
Tunarungu merupakan bentuk kecacatan pada indera pendengaran. 
Kecatatan pada indera pendengar secara tidak langsung akan berdampak pada 
gerak seseorang. Hal ini karena, seseorang bergerak karena adanya rangsangan 
dari luar yang ditangkap oleh indera, salah satunya indera pendengar untuk 
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selanjutnya melakukan gerakan sesuai dengan rangsangan yang diterima. Seperti 
dikemukakan Totok Bintoro dan Tonny Santosa (2000: 57) bahwa, “Diperkirakan 
bahwa ketunarunguan akan memberi pengaruh pula dalam bidang perkembangan 
ketangkasan motorik sebagai akibat dari hilangnya umpan balik pendengaran” 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, ketunarunguan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan motorik anak. Hal ini disebabkan tidak 
adanya umpan balik dari indera pendengar, sehingga gerakan tidak dapat 
dilakukan sebagaimana mestinya seperti orang normal. Dapat diamati bahwa pada 
anak kecil efek suara atau bunyi yang ditimbulkan oleh suatu gerak dapat menjadi 
rangsangan untuk mengulang-ulang aktivitas motorik tersebut. Sering bunyi 
tersebut terjadi secara kebetulan bersamaan dengan suatu gerak, kemudian anak 
akan mencoba-coba mengulangi gerak tersebut agar dapat mendengar bunyi itu 
kembali. Perilaku ini jelas secara langsung memberi pengaruh besar terhadap 
perkembangan penguasaan motorik/gerak selanjutnya umpan balik melalui 
pendengaran juga memberi informasi tentang cara-cara bagaimana suatu gerakitu 
dilaksanakan. Dan hal ini merupakan faktor penting dalam menyempurnakan atau 
memperbaiki motorik. 
Bunyi pun memberi informasi penting tentang ruang dimana seseorang 
berada. Misalnya saat melakukan permainan atau situasi lalu lintas, kombiansi 
data yang diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran digunakan sebagai 
dasar untuk antisipasi dan tindakan lebih lanjut. Dapat disimpulkan bahwa, disatu 
pihak ketunarunguan secara langsung menyebabkan anak kehilangan umpan balik 
bunyi guna merangsang gerakan lebih lanjut dan informasi tentang ruang dimana 
mereka berada. Dilain pihak, perkembangan motorik akan dipengaruhi secar 
atidak langsung oleh kemiskinan bahasa. Bahasa dalam hal ini sebagai pengaturan 
atau pengontrolan gerakan. Banyak gerak dapat diajarkan melalui peniruan namun 
untuk memperhalus gerakan tertentu diperlukan instruksi verbal seperti dalam 
aspek tekanan, percepatan, gerak berirama, koordinasi dua tangan, ketepatan dan 
sebagainya. Totok Bintoro dan Tonny Santosa (2000: 58) menyatakan: 
Berdasarkan beberapa penyelidikan mengenai fungsi motorik pada anak 
tunarungu dapat disimpulkan bahwa: 
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1) Anak tunarungu tidak ketinggalan dibandingkan anak mendengar 
dalam perkembangan kematangan dibidang motorik seperti usai waktu 
duduk, berjalan dan sebagainya.  
2) Mereka tidak ketinggalan pula dalam bidang keterampilan yang 
berhubungan dengan kecekatan tangan (manual dextenty). 
3) Mereka secara rata-rata berprestasi di bawah anak mendengar pada 
umumnya dalam bidang: 
a) Koordinasi lokomotor yaitu kemampuan untuk mempertahankan 
keseimbangan dalam bergerak. Hal ini biasanya disebabkan oleh 
adanya kerusakan pada alat keseimbangan. 
b) Kecepatan motorik terutama menganai kecepatan dalam 
melaksanakan suatu perbuatan yang bersifat agak kompleks. Hal 
ini ada hubungannya dengan kenyataan bahwa anak tunarungu 
mengalami kesukaran mengenai konsep waktu. 
c) Simultaneous movement (gerak serempak) yaitu kemampuan untuk 
menggunakan suatu komponen motorik seperti tangan misalnya 
untuk gerak tertentu sedangkan komponen lainnya misalnya kaki 
digunakan untuk gerak yang berbeda.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, anak tunarungu 
secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap perkembangan motorik. Namun 
perkembangan motorik anak cacat tunarungu tidak seperti pada anak yang normal. 
Perkembangan motorik anak cacat tunarungu tersebut sangat tergantung dari 
rangsanga dari luar yaitu laitihan yang baik dan teratur. Latihan yang baik dan 
teratur maka kemampuan motoriknya akan berkembang dengan baik. Dengan 
berkembangnya kemampuan motoik akan sangat membantu aktivitasnya sehari-
hari. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Kemampuan motorik merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir atau 
bersifat pembawaan. Kemampuan motorik pada dasarnya merupakan kemampuan 
yang mendasari gerak baik gerak olahraga maupun non olahraga di luar teknik 
khusus atau spesialisasi pada suatu cabang olahraga tertentu. Kemampuan motorik 
dapat meningkat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
mencakup perkembangan dan pertumbuhan. Sedangkan faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi kemampuan motorik di antaranya faktor latihan dan gizi.   
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Perkembangan dan pertumbuhan merupakan faktor internal yang dapat 
mempengaruhi kemampuan motorik anak. Namun demikian kemampuan motorik 
anak cacat dengan anak normal tentu akan mengalami perbedaan. Hal ini karena 
keberadaan anak cacat dengan anak normal secara anatomis maupun psikologis 
terdapat perbedaan. Perbedaan-perbedaan inilah yang akan mempengaruhi 
perbedaan kemampuan motoriknya. 
Latihan secara baik dan teratur merupakan salah satu sarana untuk 
meningkatkan kemampuan motorik anak. Salah satu sarana untuk meningkatkan 
kemampuan motorik anak cacat yaitu dengan pendidikan jasmani adaptif.  
Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di lingkungan Sekolah Luar Biasa 
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa. 
Sebelum mendapat pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, kemampuan 
motorik anak cacat kurang berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, 
pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Luar Biasa harus diberikan secara 
baik dan teratur. Dengan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang baik dan 
teratur, maka kemampuan motorik anak yang membutuhkan pelayanan khusus 
akan meningkat. Dengan meningkatnya kemampuan motorik, maka akan sangat 
membantu dalam kegiatan atau aktivitas sehari-hari.  
 
C. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Pembelajaran Gerak Dasar pada Penjas Adaptif berpengaruh dalam 
meningkatkan kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Untuk memperoleh keterangan yang dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah penelitian ini, penelitian ini dilaksanakan di SLB B/C Yayasan Pembina 
Sekolah Luar Biasa (YPSLB) Kartasura. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2008 sampai dengan Januari 2009. Proses pelaksanaan penelitian 









2008 Januari 2009 Pebruari 2009 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 
Pengajuan 
judul                                         
Penyusunan 





proposal                                         
Pembuatan 
cek list & 
konsultasi                                         
Tes awal                                         
Treatment                                         




Analisis data                                         
Penyusunan 
laporan                                         
 
 
B. Populasi dan Sampel  
 
Data dalam penelitian didapatkan dari sumber data yang terpercaya. 
Seluruh sumber data disebut populasi. Sutrisno Hadi (1994: 220) menyatakan, 
“Populasi adalah seluruh pendudukn yang dimaksud untuk diselidiki. Populasi 
dibatasi sebagai jumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama”. 
Sedangkan yang dimaksud sampel menurut Suharsimi Arikunto (1998: 70) 
bahwa, “Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, populasi 
adalah keseluruhan individu yang dijadikan subjek penelitian. Populasi dan 
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sampel dalam penelitian ini adalah siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan 
Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 berjumlah 6 siswa. 
Keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian, karena jumlah populasi sedikit.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpuan data adalah suatu  prosedur yang sistematik dab 
standart untuk memperoleh data yang diperlukan (Mohammad Nazir, 1988: 211). 
Oleh karena itu, kualitas data sangat ditentukan oleh elat pengumpulan data atau 
alat ukurnya, sehingga data yang diperlukan benar-benar valid dan reliabel. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  dengan tes dan pengukuran 
kemampuan motorik dari M. Furqon (2002: 32) yang meliputi gerak stabilitas, 
gerak lokomotor dan gerak manipulatif yang dibuat dalam bentuk cek list.  Bentuk 




Dalam rangka menjelaskan teknik pengumpulan data dengan tes, maka 
perlu diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Pengertian Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127) bahwa, “Tes adalah serententan 
beberap apertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok”. Sedangkan Sumadi Suryabrata (2002: 22) menyatakan: 
Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dan atau perintah-
perintah yang harus dijalankan, yang berdasar atas bagaimana testee 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan atau melakukan perintah-perintah 
itu penyelidik mengambil kesimpulan dengan cara membandingkan 
dengan tes standart atau testee yang lain. 
 
 Berdasarkan dua pengertian tes yang dikemukakan dua ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, tes adalah serangkaian pertanyaan atau perintah yang harus 
dijawab untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
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bakat yang dimiliki individu atau kelompok dengan cara membandingkan dengan 
tes standart atau testee yang lain.   
 
b. Jenis Tes 
Menurut Sumadi Suryabrta (2002: 39) ada sembilan jenis tes yang dapat 
digunakan, yaitu: 
1) Berdasarkan banyaknya testee: 
a) Tes individual 
b) Tes kelompok 
2) Berdasarkan cara penyelesaiannya: 
a) Tes verbal yaitu: testee dalam mengerjakan harus menggunakan 
kata-kata. 
b) Tes non verbal yaitu: testee tidak harus menjawab dengan 
menggunakan bahasa, melainkan dengan melakukan sesuatu. 
3) Berdasarkan cara menilai tes: 
a) Tes alternatif yaitu: tes yang hanya berdasar pada benar atau salah 
b) Tes graduil yaitu: tes yang penilaiannya berdasarkan sesuatu. 
4) Berdasarkan fungsi psikis yang dijadikan sasaran testing: 
a) Tes perhatian 
b) Tes fantasi 
c) Tes ingatan 
d) Tes kemauan 
5) Berdasarkan tipe tes yang berhubungan dengan tipe tes dan waktu 
yang disediakan: 
a) Speed test 
b) Power test 
6) Berdasarkan materi tes yang berhubungan dengan latar belakang 
teorinya: 
a) Tes proyektif 
b) Tes non proyektif 
7) Berdasarkan bentuk tes: 
a) Tes benar salah 
b) Tes pilihan ganda 
c) Tes isian 
d) Tes mencari pasangan 
e) Tes penyempurnaan 
f) Tes mengatur obyek 
g) Tes deret angka 
h) Tes rancangan balok 
i) Tes asosiasi 
8) Berdasarkan penciptanya: 
a) Tes Research 
b) Tes Binet-Simon 
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c) Tes Szondi 
d) Tes Kraepelin 
e) Tes Wechsler 
9) Berdasarkan cara penggolongannya: 
a) Tes intelegensi umum 
b) Tes bakat khusus  
c) Tes kepribadian 
d) Tes prestasi 
 
Dari sembilan macam tes tersebut di atas, penelitian ini menggunakan tes 
non verbal yaitu testee melakukan sesuatu dari jenis tes yang dibuat terter dan 
diberikan penilaian. Alasan tester menggukan bentuk tes verbal, karena penelitian 
ini ingin mengetahui kemampuan motorik testee yang meliputi gerak lokomotor, 
gerak serempak dan gerak manipulatif, sehingga testee harus melakukan ketiga 
jenis gerakan tersebut dan diberikan penilaian oleh tester.  
 
c. Syarat Tes yang Baik 
Syarat tes yang baik menurut Sukardi dan Anton Sukarno (2002: 31) 
adalah sebagai berikut: 
1) Tes harus valid artinya, dapat mengukur apa yang harus diukur dan 
memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. 
2) Tes harus reliabel artinya, mempunyai nilai yang sama walaupun 
dikerjakan oleh siapa saja, kapan dan dimana saja. 
3) Tes harus distandarisasikan yaitu, pembakuan bahan, aturan dan 
prosedur, agar semua testee mendapat pertlakuan yangs ama sehingga 
dapat diketahui perbedaan individual yang bersumber dari kemampuan 
masing-masing testee. 
4) Tes harus obyektif agar hasil yang diperoleh benar-benar 
menggambarkan kemampuan siswa yang sebenarnya, bebas dri 
pengaruh subyektif penilai. 
5) Tes harus deskriminatif artinya, mampu membedakan siswa yang 
pandai dan yang kurang pandai. 
6) Tes harus komperhensif artinya, mencakup semua apa yang akan 
diukur. 
7) Tes harus praktibilitas yaitu, mudah digunakan.      
 
Berdasarkan syarat-sayarat tes tersebut di atas dapat disimpulkan, tes yang 
baik dan standart adalah tes yang dapat memenuhi fungsinya, bernilai sama serta 




d. Uji Coba Tes 
Jumlah butir tes yang diujikan dikelompokkan menjadi tiga yaitu, gerak 
lokomotor, gerak serempak dan gerak manipulatif, dimana tes kemampuan 
motorik tersebut diujikan pada siswa gangguan tunarungu SLB B-C YPSLB 
Surakarta. Tujuan dari ujicoba adalah untuk menentukan item-item yang 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas tes, sehingga item-item tersebut dapat 
diterima sebagai alat pengambilan data dan dijasikan alat ukur penelitian. 
 
e. Validitas dan Reliabilitas 
 
1) Validitas Tes 
Sebelum instrumen digunakan perlu diuji dahulu validitasnya. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 145) bahwa, “Sebuah instrumen dapat 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat”. Sedangkan 
Saifudin Azwar (2004: 5-6) menyatakan, “Tes dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsi 
ukurannya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud yang 
dilakukannya”. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua validitas yaitu, validitas isi 
untuk mengukur sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan 
materi yang akan diukur (Saifuddin Azwar, 2004: 45) yang telah 
disesuaikan dalam kurikulum serta materi GBPP dan validitas eksternal 
untuk mengetahui kevalidan instrument yang digunakan menggunakan 
teknik korelasi antara item dan total item yang diolah dengan rumus 
korelasi product meoment (Suharsimi Arikunto, 2002: 145) sebagai 
berikut: 
                                 N. XY  -  (X).(Y)  
               r xy    =                                                                         
                                   {N.X
2





X : Item soal 
Y : Total item tes 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
xy : Junlah perkalian x dan y 
 x
2
 : Jumlah kuadrat dari x 
y
2
 : Jumlah kuadrat dari y 
N : Jumlah sampel  
 
Dari cek list sebanyak 20 soal, soal yang valid sebanyak 15 dan 
soal yang tidak valid sebanyak 5 soal. Hasil uji validitas terlampir. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Tes yang reliabel adalah tes yang mempunyai keajegan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 154) bahwa, “Reliabilitas menunjukkan 
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat penumpul data karena isntrument tersebut sudah 
baik”. Sedangkan Saifudin Azwar (2004: 4) menyatakan, “Konsep 
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya”.  
Uji reliabilitas tes dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
interklas dari Mulyono B. (2001: 42) dengan rumus sebagai berikut: 
                          MSA – MSW 
           R =   
                                MSA 
Keterangan : 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata dalam kelompok 
MSW = Jumlah rata-rata antar kelompok 
 
Hasil dari data yang reliabel dari 20 soal sebanyak 15 soal dan 
yang tidak reliabel sebanyak 5 soal. Untuk hasil uji reliabilitas dapat 






D. Rancangan Penelitian 
 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Berdasarkan 
jenis rancangan eksperimen, penelitian ini termasuk eksperimen semu. Hal ini 
karena tidak adanya variabel kontrol atau variabel pembanding dengan variabel 
utama. Sugiyanto (1995: 24) menyatakan, “Penelitian eksperimental semu 
berbeda dalam hal tingkat kemungkinan si peneliti mengontrol variabel-variabel 
yang relevan. Langkah-langkah yang harus ditempuh sama saja, karena adanya 
suatu sebab yang mengikat yang tidak mungkin dihindari, si peneliti tidak 
mungkin untuk mengontrol variabel-variabel yang relevan kecuali beberapa 
variabel utama”.  
Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan One Group Pretest-
Posttest Design. Rancangan ini meliputi tiga langkah yaitu: (1) Tes awal untuk 
mengukur variabel dependen (Y1), (2) Pemberian perlakuan terhadap orang coba 
(X). (3) Tes akhir untuk mengukur variabel dependen sebagai hasil pemberian 
perlakuan. Perbedaan hasil tes awal dengan tes akhir dianggap sebagai hal 
pemberian perlakuan. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan gambar rancangan 
one group pretest-posttest design sebagai berikut: 
Tes awal Variabel Independen Tes Akhir 
T1 X T2 
 
Keterangan: 
T1 : Tes yang diberikan sebelum diberi perlakuan/pre test 
X : Perlakuan yang diberikan oleh peneliti 
T2 : Tes yang diberikan setelah diberi perlakuan/posttest 
 
Menurut Sumadi Suryabrta (2002: 102) prosedur penelitian eksperimental 
jenis one group pre test-posttest sebagai berikut: 
1) Kenakan T1 yaitu pretest, untuk mengukur mean kemampuan motorik 
sebelum subjek diberi pembelajaran Penjas Adaptif. 
2) Kenakan subjek dengan X yaitu, pembelajaran Penjas Adaptif untuk 
jangka waktu tertentu. 
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3) Berikan T2 yaitu, postetst untuk mengukur mean kemampuan motorik 
setelah subjek dikenakan variabel eksperimenal X 
4) Bandingkan T1 dan T2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan 
yang timbul, jika sekiranya ada, sebagai akibat dari penggunaan 
variabel eksperimental X 
5) Terapkan test statistik yang cocok dalam hal ini tes untuk menentukan 
apakah perbedaan itu signifikan.   
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik analisis non parametrik yaitu, tes rangking bertanda (Sign tes 
bertanda Wilcoxon) yang diberi symbol T. Teknik ini digunakan karena sesuai 
dengan jenis eksperimen dan jenis data yang ada pada penelitian ini. Penelitian 
menggunakan one group prestest-postest desaign, yaitu kelompok subjek dikenai 
perlakuan untuk jangka waktu tertentu, perlakuan diberikan sebelum dan sesudah 
perlakuan diberikan, dan pengaruh perlakukan diukur dari perlakuan diukur dari 
perbedaan antara pengukuran awal (T1) dan pengukuran akhir (T2).   
Langkah-langkah Analisis Sign Test Wilcoxson menurut Anton Sukarno 
(2003: 98-100) sebagai berikut: 
1. Perumusan hipotesis. 
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
Rumusan hipotesis dua pihak: 
Ho : Tx = Ty (Pembelajaran Penjas Adaptif tidak efektif terhadap 
peningkatan kemampuan motorik pada anak gangguan 
pendengaran  di SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar 
Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 2009). 
Ho : Tx ≠ Ty (Pembelajaran Penjas Adaptif efektif terhadap 
peningkatan kemampuan motorik pada anak gangguan 
pendengaran  di SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar 
Biasa (YPSLB) Kartasura tahun 2009). 
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2. Penilaian taraf signifikan (α) 
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan (α) 5%. 
3. Penentuan statistik uji 


























 .00 .00 
Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 
Ties 0
c
   
Total 6   
a. VAR00002 < VAR00001    
b. VAR00002 > VAR00001    














a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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4. Keputusan uji 
Keputusan uji dalam penelitian ini adalah: 
a) Jika To 0.028 > Tt = 0.0122, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian yang berbunyi: Pembelajaran Penjas 
Adaptif dapat meningkatkan kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 
(P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 
2009 adalah signifikan. 
b) Jika To < Tt, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian yang berbunyi: Pembelajaran Penajsa Adaptif 
dapat meningkatkan kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 (P1) 
SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 






























A. Deskripsi Data 
 
Pada bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan 
pada tes awal dan tes akhir kemampuan motorik. Berturut-turut berikut disajikan 
mengenai deskripsi data, uji reliabilitas, uji normalitas, hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis. 
 
Tabel 1.  Diskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Motorik Siswa SLB B/C Yayasan 
Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura Tahun 2009 
 







Awal 6 6.40 6.00 6.19 0.17 
Akhir 6 6.60 6.40 6.52 0.08 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes yang dilakukan dalam 
penelitian dilakukan uji reliabilitas. Hasil  uji reliabilitas tes awal dan tes akhir 
kemampuan motorik sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Motorik 
 
Hasil Tes Reliabilitas Kategori 
Hasil tes awal 










Adapun dalam mengartikan kategori koefisien reliabilitas tes tersebut, 
menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip 
Mulyono B.(1992: 15)  sebagai berikut: 
 
Tabel  3. Range Kategori Reliabilitas 






0,80 – 1,0  
0,70 – 0,79  
0,50 – 0,69  
0,30 – 0,49  
0,00 – 0,29 
0,90 – 1,0  
0,80 – 0,89 
0,60 – 0,79  
0,40 – 0,59  
0,00 – 0,39  
0,95 – 1,0  
0,85 – 0,94  
0,70 – 0,84 
0,50 – 0,69  
0,00 – 0,49  
 
C. Hasil Analisis Data 
 
Hasil analisis data dalam penelitian ini mencakup hasil dari teas awal atau 
prestest dan postest. Berikut ini disajikan kemampuan motorik siswa persiapan 1 
(P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 
sebelum dan sesudah diberi pembelajaran Penjas Adaptif.  
  
1. Kemampuan Motorik pada Pre Test 
 
Rata-rata kemampuan motorik siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan 
Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 berjumlah 6 siswa pada tes 
awal atau pretest disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Rata-Rata Kemampuan Motorik Siswa Persiapan 1 (P1) SLB B/C 
Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura Tahun 2009 pada Tes 
Awal/Pretest 
No Nama Ra-rata Kemampuan Motorik 
1 Dany 6.00 
2 Bagus 6.00 
3 Rio 6.13 
4 Juve 6.40 
5 Burhan 6.33 
6 Wawan 6.27 
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Untuk lebih jelasnya rata-rata kemampuan motorik dari hasil tes awal 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 






















Grafik 1. Kemampuan Motorik pada Tes Awal sebelum Mendapat Perlakuan 
                    Pembelajaran Penjas Adaptif 
 
Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan motorik 
pada tes awal (sebelum diberi perlakuan) paling rendah sebesar 6.00 dan paling 
tinggi 6.40. Rata-rata kemampuan motorik pada tes awal sebesar 6.19.  
 
2. Kemampuan Motorik pada  Post Test 
 
Rata-rata kemampuan motorik siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan 
Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2008 berjumlah 6 siswa pada tes 
akhir atau prostest disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Rata-Rata Kemampuan Motorik Siswa Persiapan 1 (P1) SLB B/C 
Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura Tahun 2009 pada Tes 
Akhir/Posttest  
 
No Nama Ra-rata Kemampuan Motorik 
1 Dany 6.53 
2 Bagus 6.40 
3 Rio 6.47 
4 Juve 6.60 
5 Burhan 6.60 




Untuk lebih jelasnya rata-rata kemampuan motorik dari hasil tes akhir 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 






















Grafik 1. Kemampuan Motorik pada Tes Akhir setelah Mendapat Perlakuan 
                    Pembelajaran Penjas Adaptif 
 
Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa, rata-rata kemampuan 
motorik siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa 
Kartasura tahun 2009 setelah mendapat pembelajaran Penjas Adaptif mengalami 
peningkatan. Rata-Rata peningkatan kemampuan motorik siswa persiapan 1 (P1) 
SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2008 sebesar 
0.33.  Rata-rata kemampuan motorik pada tes awal sebesar 6.19, sedangkan rata-
rata kemampuan motorik pada tes akhir sebesar 6.52. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari hasil analisis data terhadap kemampuan motorik pada siswa persiapan 
1 (P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009 
menunjukkan, terdapat peningkatan kemampuan motorik yang signifikan setelah 
mendapat pembelajaran Penjas Adaptif. Rata-rata peningkatan kemampuan 
motorik siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa 
Kartasura tahun 2008 setelah mendapat pembelajaran Penjas Adaptif 0.33.  
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, pembelajaran Penjas Adaptif dapat 
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meningkatkan kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C 









Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
diperoleh simpulan sebagai berikut:  
Pembelajaran Penjas Adaptif berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan motorik pada siswa persiapan 1 (P1) SLB B/C Yayasan 
Pembina Sekolah Luar Biasa Kartasura tahun 2009. Rata-rata peningkatan 




Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran Penjas 
Adaptif memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik pada siswa 
dengan gangguan pendengaran. Implikasi teoritik dari hasil penelitian ini adalah, 
Penjas Adaptif memiliki efektifitas terhadap peningkatan kemampuan motorik 
pada siswa dengan gangguan pendengaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kemampuan motorik siswa dengan gangguan pendengaran, harus diberi 
pembelajaran Penjas Adaptif yang disesuaikan dengan kecacatan siswa. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan khususnya untuk 




Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka kepada guru Penjas Adaptif khususnya di SLB B/C Yayasan 





1. Upaya meningkatkan kemampuan motorik siswa / anak tuna rungu, maka 
materi Penjas Adaptif harus disesuaikan dengan kecacatan siswa.  
2. Kepada guru Penjas Adaptif supaya selalu meningkatkan ilmu 
pengetahuannya dalam membelajarkan Penjas Adaptif untuk meningkatkan 
keterampilan siswanya sesuai dengan kececatan siswa.  
3. Materi pembelajaran Penjas Adaptif yang diberikan kepada siswa dengan 
gangguan pendengaran harus dapat merangsang pendengaran siswa sehingga 
akan merangsang kemampuan gerak siswa. 
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